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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi kebijakan pengelolaan 

sampah di TPS 3R Tenggilis yang mengacu pada enam indikator yaitu standar dan 

tujuan kebijakan, sumber daya, karakteristik, organisasi pelaksana, komunikasi, 

disposisi, dan lingkungan ekonomi, sosial, dan politik, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Standar dan tujuan kebijakan pengelolaan sampah di TPS 3R Tenggilis 

belum terimplementasikan dengan baik. Kinerja di unit tersebut masih 

kurang menunjukkan kontribusi yang kurang optimal dalam pengurangan 

residu. Salah satu faktornya adalah keterbatasan lahan di TPS 3R 

Tenggilis, membuat unit tidak dapat menerima keseluruhan sampah yang 

ada. Lalu, kurangnya minat masyarakat setempat dalam ketersediaan 

pupuk kompos 

2. Sumber daya yang terlibat dalam pengelolaan sampah di TPS 3R 

Tenggilis telah tercukupi dengan melibatkan masyarakat setempat yang 

tergolong GAMIS untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. Fasilitas 

yang didapat sudah tecukupi untuk operasioanl sehari-hari, serta adanya 

jaminan kesehatan berupa BPJS. Serta sumber daya finansial dari pemkot 

untuk menunjang sarana dan prasarana selama operasional. 

3. Karakteristik organisasi dapat dilihat dari adanya SOP dalam pengelolaan 

sampah di TPS 3R. Realita di TPS 3R Tenggilis telah sesuai dengan SOP 
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yang telah ditetapkan. Namun, hingga saat ini belum ada regulasi secara 

khusus yang mengatur pengelolaan sampah di TPS 3R.  

4. Komunikasi berupa koordinasi, pelaporan, hingga penyampaian 

informasi kepada masyarakat yang dilakukan setiap hari oleh seluruh 

pihak Dinas Lingkungan Hidup Kota Surabaya dan TPS 3R Tenggilis. 

Namun, adanya hambatan pada respon dari DLH terkait kerusakan mesin 

yang akan berpengaruh pada operasional selanjutnya. 

5. Disposisi yang dimiliki DLH terkait pemahaman yang timbul dengan baik 

menunjukkan respon yang baik dalam pengelolaan sampah, khususnya 

sistem 3R. Petugas TPS 3R Tenggilis yang juga menerapkan sistem 

rolling penempatan tugas berdampak positif untuk seluruh petugas 

mengetahui tugas setiap bagian 

6. Lingkungan sosial, ekonomi, dan politik, dari sisi sosial keterlibatan 

masyarakat setempat sebagai petugas TPS 3R Tenggilis dan sosialisasi 

dari DLH, namun masyarakat Kendangsari masih kurang dalam 

menunjukkan partisipasinya. Sisi ekonomi, adanya iuran dari masyarakat 

untuk biaya pengangkutan dan pemeliharaan. Dari sisi politik, TPS 3R 

Tenggilis mendapatkan dukungan penuh dari pemkot Surabaya 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, hingga kesimpulan yang telah 

disampaikan, penulis menyampaikan saran seperti berikut : 

1. Sebaiknya diperlukan pertimbangan lebih lanjut terkait ekspansi lahan 

untuk penampungan sampah disertakan dengan peningkatan kualitas 
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sarana dan prasarana TPS 3R Tenggilis untuk menunjang kinerja unit, dan 

pertimbangan terhadap distribusi pupuk kompos yang lebih luas 

2. Pengoptimalan pada mekanisme respon Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Surabaya terhadap kendala pada alat mesin berat yang sehingga 

memerlukan teknisi ahli turun tangan, sehingga pengelolaan sampah tetap 

terjaga dengan baik 

3. Diperlukan peningkatan lebih mendalam terkait sosialisasi dan edukasi 

kepada masyarakat agar lebih aktif dalam penanganan sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


